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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Perlakuan giberelin 150 ppm berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman cabai meliputi tinggi tanaman 6 dan 8 MST, jumlah daun 6 dan 8
MST, jumlah bunga, jumlah buah dan produksi perpetak.

Varietas memberikan respon berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman cabai meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, jumlah
buah panen Il dan I1l serta produksi perpetak dengan varietas terbaik yaitu
varietas Lado F1.

Tidak terdapat interaksi antara giberelin dan dua varietas terhadap

pertumbuhan dan hasil cabai.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan dan hasil tanaman cabai belum

maksimal jika dilihat dari deskripsi produksi perpetak. Maka saran adalah sebagai
berikut:

1.

Untuk meningkatkan pembentukan dan menekan gugurnya bunga dan buah
tanaman cabai sebaiknya menggunakan giberelin dengan konsentrasi 150
ppm.

Sebaiknya menggunakan tanaman cabai varietas Lado F1 untuk mendapatkan

produksi yang tinggi.
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